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SUMMARY  

  

KRISDIANTO S.T PANE. Analysis Of  Income Of KPKS Member Farmers To 

Fulfill Their Necessities Of A Decent Life In Suka Damai Baru Village Sungai Lilin 

District Musi Banyuasin Regency (Guided by MARYADI).  

    

 One of the commodities from the plantation subsector that plays an important role 

in the economy is oil palm. The majority of the population in Suka Damai Baru 
Village work as oil palm farmers. The study aims to 1) Analyze the amount of 

income of oil palm farmers in Suka Damai Baru Village, 2) Analyze what factors 
affect the income of oil palm farmers in Suka Damai Baru Village, 3) Analyze the 

income of oil palm farmers in Suka Damai Baru Village in meeting the needs of a 
decent life. The research location is Suka Damai Village, Sungai Lilin District, Musi 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province. Data collection was carried out in 

March 2023, using field survey research method, including questionnairs and 
interviews with related respondents. The sampling method was carried out randomly 

(simple random sampling) of the population of oil palm farmers of KPKS Suka 
Makmur. The number of respondents was 40 oil palm farmers from a total 

population of 380 farmers. This study collected primary data and secondary data.  
The result of this research is that the income of KPKS Suka Makmur farmers has an 

average of Rp. 47,066,205 in a year and the average income of KPKS Suka Makmur 
farmers not all meets or exceeds the standard of living needs where the standard 

value of living needs in Suka Damai Baru Village is Rp. 1,350,561. with a 

percentage of -19 % above KHL.  
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RINGKASAN  

  

KRISDIANTO S.T. PANE. Analisis Pendapatan Petani Anggota KPKS Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak Desa Suka Damai Baru Kecamatan   Sungai 
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing Oleh by  MARYADI).  

  

 Salah satu komoditi dari subsektor perkebunan yang memiliki peranan cukup 
penting dalam perekonomian adalah kelapa sawit. Mayoritas penduduk di Desa 

Suka Damai Baru berprofesi sebagai petani kelapa sawit. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) menganalisa besar pendapatan petani kelapa sawit di Desa Suka Damai 
Baru, (2) menganalisa faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Suka Damai Baru, (3) menganalisis pendapatan petani kelapa sawit di 
Desa Suka Damai Baru dalam pemenuhan kebutuhan hidup layak. Lokasi penelitian 

di Desa Suka Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 
Sumatera Selatan. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 2023, 

menggunakan metode penelitian survei lapangan, termasuk kuesioner dan 
wawancara dengan responden terkait.. Metode pengambilan sampel dilakukan 

secara acak (simple random sampling) terhadap populasi petani kelapa sawit KPKS 

Suka Makmur. Jumlah responden sebanyak 40 KK petani kelapa sawit dari total 
populasi 380 KK petani. Penelitian ini mengumpulkan data primer dan data 

sekunder. Hasil penetian ini adalah pendapatan petani KPKS Suka Makmur 
memiliki rata-rata sebesar Rp. 47.066.205 dalam setahun dan Rata rata pendapatan 

petani KPKS Suka Makmur tidak semua memenuhi atau melebihi standar kebutuhan 
hidup layak dimana nilai standar kebutuhan hidup layak di  Desa Suka Damai Baru 

sebesar Rp 1.350.561. dengan persentase -19 % diatas KHL.  

  

Kata kunci : analisis pendapatan, kebutuhan hidup layak, koperasi  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

 Indonesia adalah salah satu negara agraris. Sumber daya alam yang dimiliki 

Indonesia sangat besar, baik itu dari sumber daya alam darat maupun laut. Sumber 

daya alam darat sangat membantu perekonomian masyarakat Indonesia salah satu 

nya yaitu pertanian. Mayoritas masyarakat memang hidup dari hasil pertanian. 

Pertanian Indonesia memiliki beberapa komoditi unggulan baik pada tanaman 

pangan maupun tanaman nonpangan. Tanaman pangan yang menjadi komoditi 

unggulan Indonesia antara lain kelapa sawit, kelapa, kakao, karet, teh, sedangkan 

untuk tanaman nonpangan diantaranya kapas, tembakau, cengkeh dan lain 

sebagainya (Saputri, 2018). Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Hal tersebut karena sektor pertanian berfungsi sebagai 

basis atau landasan pembangunan ekonomi.Sektor pertanian terdiri dari subsektor 

peternakan, perkebunan, perikanan, dan kehutanan. Subsektor yang paling 

diunggulkan adalah subsektor perkebunan (Lumikis et al.,  2021). Subsektor 

perkebunan mempunyai peluang yang sangat besar untuk dijadikan andalan ekspor. 

Pembangunan di bidang perkebunan diarahkan untuk lebih mempercepat laju 

pertumbuhan produksi. Salah satu komoditi dari subsektor perkebunan yang 

memiliki peranan cukup penting dalam perekonomian adalah kelapa sawit. Sawit 

adalah salah satu jenis tanaman perkebunan yang menghasilkan minyak makanan, 

minyak industri, maupun bahan bakar hayati (biodiesel) (Kusrini et al., 2022).           

Pembangunan subsektor kelapa sawit memiliki peran nyata di dalam masyarakat, 

yaitu: penghasil devisa terbesar, lokomotif perekonomian nasional, kedaulatan 

energi, pendorong sektor ekonomi kerakyatan, dan penyerapan tenaga kerja. 

Indonesia menjadi negara produsen minyak sawit terbesar dunia sejak 2006. Pada 

2016, Indonesia berhasil mengungguli Malaysia. Share produksi CPO Indonesia 

sebesar 32%. Demikian halnya dalam pasar minyak nabati global, minyak sawit juga 

berhasil mengungguli minyak kedelai (soybean oil) sejak 2004 (Purba et al, 201).  
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 Pengembangan dan pembangunan perkebunan kelapa sawit mampu menyediakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani (Sunarko, 2012). Komoditas 

kelapa sawit mempunyai peran yang cukup strategis dalam perekonomian 

Indonesia. Pertama, minyak sawit merupakan bahan utama minyak goreng, 

sehingga pasokan yang kontiniu ikut menjaga kestabilan harga minyak goreng. Ini 

penting, sebab minyak goreng merupakan salah satu dari Sembilan bahan pokok 

kebutuhan masyarakat sehingga harganya terjangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Kedua, sebagai salah satu komoditas pertanian dalam ekspor non 

migas, komoditas ini memiliki prospek yang baik sebagai sumber perolehan devisa 

maupun pajak. Ketiga, dalam proses produksi maupun pengolahan juga mampu 

menciptakan kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan kesejahtraan 

masyarakat (Pratiwi et al., 2020). Untuk lebih meningkatkan kesejahteraan dan 

pendapatan petani berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 98 tahun 2013, 

Pemerintah mulai menerapkan Pola kemitraan PIR (Perusahaan Inti Rakyat), 

dimana pola ini merupakan Pelaksanaan Pengembangan Perkebunan dengan 

menggunakan perkebunan besar sebagai inti yang membangun dan membimbing 

perkebunan rakyat di sekitarnya sebagai anggota KUD dalam suatu sistem 

kerjasama yang saling menguntungkan, utuh dan kesinambungan. (Pintakami et 

al.,2020). Dengan harapan hal tersebut akan meningkatkan kesejahteraan serta 

pendapatan masyarakat di daerah sekitar perkebunan inti. Pendapatan yang diterima 

tentunya akan mempengaruhi banyak faktor salah satunya adalah pemenuhan 

kebutuhan hidup layak.  

Kebutuhan hidup yang layak adalah kebutuhan hidup sehat minimal dari suatu 

keluarga (tani) dalam bentuk nilal nominal yang setara dengan total nilai pangan, 

sandang, peru mahan, pendidikan, berkomunikasi, berrekreasi, akses suami istri. 

Pemenuhan kebutuhan hidup layak petani berkaitan erat dengan pendapatan petani. 

Hal ini karena pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) desa Suka Damai Baru 

yang dihitung berdasarkan harga-harga kebutuhan pokok baik sandang, pangan, dan 

papan yang berlaku di desa tersebut (Arifin, 2011).  
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Tabel 1.1. Luas Lahan Sawit di Provinsi Sumatera Selatan  

Luas Areal (Ha)  Produksi  Produkt- Petani  
Kabupaten/Kota  Jumlah  

TBM  TM  TTM  (ton)  ivitas  (KK)  

musi banyuasin  38.183  118.895  1.430  158.508  623.461  5.244  68.122  
ogan komering ilir  9.887  100.707  161  110.755  531.119  5.274  57.054  

banyuasin  11.890  58.226  3.043  73.160  308.032  5.290  43.374  

musi rawas  17.049  71.112  1.221  89.382  257.541  3.622  42.251  

musi rawas utara  2.130  44.682  762  47.574  177.157  3.965  8.551  

muara enim  10.127  31.564  14.215  55.906  104.396  3.307  31.060  

ogan komering ulu  2.202  30.751  661  33.614  94.080  3.059  13.973  

lahat  3.194  18.110  139  21.443  76.295  4.213  12.509  

oku timur  5.639  11.097  251  16.987  61.880  5.576  12.604  

pali  970  16.436  38  17.444  50.801  3.091  1.471  

ogan ilir  1.758  3.062  652  5.472  9.017  2.945  3.824  

empat lawang  802  923  -  1.725  3.321  3.600  1.162  

prabumulih  40  648  397  1.084  2.105  3.248  543  

palembang  -  140  5  145  361  2.579  84  

lubuk linggau  122  189  -  311  341  1.804  29  

oku selatan  466  3.702  -  4.168  182  49  2.244  

pagar alam  -  -  -  -  -  -  -  

Jumlah  104.458 510.243  2.300.088  4.508  298.855  

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2022)  

  

Dilihat dari Tabel 1.1. menunjukkan jumlah tanaman belum menghasilkan, tanaman 

menghasilkan dan tanaman tidak menghasilkan perhektar, jumlah hasil produksi, produktivitas 

perhektar dan jumlah petani kelapa sawit di setiap kabupaten Provinsi Sumatera Selatan 

berbedabeda. Dimana Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 38.183 Ha lahan yang belum 

menghasilkan, 118.195 Ha lahan yang menghasilkan, dan ada 1.430 Ha lahan tidak menghasilkan 

dengan jumlah total tanaman yaitu 158.508 Ha lahan dengan jumlah produksi sebesar 623.461 ton, 

sedangkan produktivitas per hektar sebesar 5.244 kg/ha dan jumlah petani sebanyak 68.122 kk. 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten dengan jumlah produksi kelapa sawit terbesar 

di Sumatera Selatan dan kabupaten Oku Selatan menempati posisi terakhir dengan jumlah produksi 

182 ton.  

Salah satu daerah yang memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di Sumatera selatan yaitu 

Musi Banyuasin dimana luas perkebunan kelapa sawit-nya sebesar 794 Ha dengan total produksi  

22.975   637.676   
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2500 kg. Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu Kecamatan Sungai  

Lilin dimana pada Kecamatan Sungai Lilin terdapat salah satu desa yaitu Desa Suka Damai Baru 
yang memiliki perkebunan anggota KPKS suka makmur. Sebagian besar masyarakat di desa 

tersebut juga bekerja di perkebunan anggota KPKS dan menjadi petani anggota KPKS suka 

makmur tersebut. Terdapat 380 orang warga desa yang menjadi bagian dari anggota anggota 
koperasi unit desa kelapa sawit dengan luas perkebunan kelapa sawit anggota KPKS di Desa Suka 

Damai Baru sebesar 815 Ha dan total pendapatan petani sebesar Rp.3.000.000,00 – 
3.500.000,00/Ha.  

Luas lahan yang dimiliki setiap petani berbeda sehingga hal tersebut juga berpengaruh 

kepada pendapatan yang diterima petani. Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan petani 

anggota KPKS, perkebunan anggota KPKS ini merupakan salah satu sumber pendapatan yang 

cukup besar bagi petani hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap pola konsumsi dan 

tabungan yang akan dilakukan oleh petani anggota KPKS suka makmur di Desa Suka Damai Baru 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal tersebut membuat penulis ingin mengetahui 

bagaimana pola konsumsi dan tabungan petani anggota KPKS Suka Makmur di Desa Suka Damai 

Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin sehingga penulis memilih judul 

“Analisis Pendapatan Petani KelapaSawit Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak di 

Koperasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS) di Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin“ diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui bagaimana 

pola konsumsi dan tabungan petani anggota KPKS di Desa Suka Damai Baru.  

  

  

  

  

  

  

  

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Berapa besar pendapatan petani kelapa sawit di Desa Suka Damai Baru?  
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani di Desa Suka   Damai Baru?  

3. Apakah pendapatan petani kelapa sawit di Desa Suka Damai Baru telah memenuhi untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup layak?  

  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.  

1. Menganalisa besar pendapatan petani kelapa sawit di Desa Suka Damai Baru.  

2. Menganalisa faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di Desa Suka 

Damai Baru.  

3. Menganalisis pendapatan petani kelapa sawit di Desa Suka Damai Baru   dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup layak.  

  Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini antara lain :  

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,  pengalaman dan juga 

dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di dalam  kampus, dapat bersosialisasi dengan 

masyarakat serta menjadi salah satu           syarat kelulusan   untuk memperoleh gelar sarjana 

pertanian di Fakultas  Pertanian  Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi para petani kelapa sawit di Desa Suka Damai Baru, diharapkan dapat  

 menambah wawasan tentang besar pendapatan petani kelapa sawit, faktor   yang 

 mempengaruhi pendapatan serta analisis pendapatan petani kelapa sawit   terhadap 

 pemenuhan  kebutuhan hidup layak di Desa Suka Damai Baru.  

3. Bagi KPKS, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan 

 dalam membuat kebijakan dalam kegiatan para petani kelapa   sawit.  

4. Bagi pihak lain, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan  referensi  apabila ingin 

melakukan penelitian sejenis.  
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